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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sengketa waris merupakan konflik yang sering terjadi dalam

masyarakat, terutama di daerah d disi dan norma budaya yang kuat. Di

Aceh, konflik wari*ing melibatkan aspek hu*lslam dan hukum adat.

Mahkamah Syar'iyah Sigli berpe

dengan*gacu pada pring

ing dalam menyelesaikan sengketa ini

iah dan nilai-ni*)kal. Proses

eristik yang berbeda di

*

berbagai keunggul® ang lebih rendah, dan

fleksibilitas. Pende an suasana yang lebih

kondusif untuk mencapai kesepakatan antara pihak-pihak yang bersengketa.
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Meskipun mediasi memiliki banyak manfaat, tantangan dalam
implementasinya juga tidak dapat diabaikan. Ketidak pahaman masyarakat
mengenai proses mediasi menjadi salah satu faktor yang menghambat

penerapannya. Banyak pihak yang masih beranggapan bahwa penyelesaian



sengketa waris harus melalui proses pengadilan, yang cenderung lebih formal
dan menguras waktu. Dalam konteks ini, edukasi dan sosialisasi tentang

mediasi sangat diperlukan agar masyarakat memahami keuntungan dan proses

r*nberikan gambaran yang jelas tentang

enyelesaikan sengketa di Mahkamah Syar'iyah

yang terlibat.!

Penelitian ini bertujuan u

praktik mediasi dal*h

Sigli. Penting untuk mengid

faktor-faktor yang mempengaruhi

keberha mediasi, termag pihak yang terlt* Keterlibatan

mediator yang ko proses mediasi yang

at d iteml*mlusi

di Aceh sejalan

ekatan
restoratif. Masyarak§ daya dan norma, semakin
terbuka terhadap
Pendekatan mediasi_ diharapkan__dapat _mengurangi ketegangan dan
menciptakan Maual‘nMpognB §a -ILA;Swrkonﬂik.

K ABRUL GRALIM. .

dilihat dari perspektif hukum yang berlaku di Aceh. Hukum Islam di Aceh

a yang lebih damai.

tidak hanya mengatur tentang hak dan kewajiban, tetapi juga memberikan

pedoman tentang cara penyelesaian sengketa secara damai. Mediasi sebagai

1 Al-Qurtubi, M, “Pentingnya Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Waris: Tinjauan
Hukum Islam”, Jurnal Al-Mahkamah, 12, no. 2, (2019), 43-60.

2Surya, |, “Peran Mediator dalam Penyelesaian Sengketa Waris di Mahkamah Syar'iyah”,
Jurnal Hukum dan Pembangunan, 15, no. 1, (2021), 95-110.



metode penyelesaian sengketa waris sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
yang mengedepankan musyawarah dan mufakat. Hal ini menjadi landasan

penting dalam mendorong masyarakat untuk memilih mediasi dibandingkan

k*’wrcepat proses penyelesaian sengketa

igasi yang sering kali m an waktu lama. Proses

dengan litigasi.®

Mediasi berpotensi untu

dibandingkan deng*l

hukum yang panjang dapat meg

kerugian emosional dan finansial

in adanya medidSty diharapkan

. Pendekatan ini juga

an_baoi se\*pihak

pengala juga

menjadi faktor peri® si. Mediator berfungsi
sebagai fasilitator ang berkonflik untuk

menemukan solusi yanj sesuai_dengan kelentingan masing-masing. Peran
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sosial masyarakat Aceh agar dapat melakukan pendekatan yang tepat.
Pelatihan dan pendidikan bagi mediator perlu ditingkatkan untuk mendukung

efektivitas mediasi.

3Khaidir, A, “Prinsip-Prinsip Hukum Islam dalam Penyelesaian Sengketa Waris”, Jurnal
Syariah, 18, no. 2, (2020), 89-105.

4Anwar, F, “Keuntungan Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa: Studi Kasus di Mahkamah
Syar'iyah Aceh” Jurnal Hukum dan Masyarakat, 11, no. 3, (2021), 125-140.



Meski mediasi menawarkan banyak keunggulan, masih terdapat stigma
negatif di kalangan masyarakat terhadap proses ini. Beberapa masyarakat
menganggap mediasi sebagai cara yang kurang formal dan tidak memiliki

kekuatan hukum yang kuat. Hal ini bisa menjadi penghalang bagi masyarakat

untuk memilih mediasi sebagai *1

upaya untuk mengwandangan masyarakat d

mengenai keabsahan mediasi d

f penyelesaian sengketa. Diperlukan

a*’ningkatkan pemahaman

um. Edukasi tentang mediasi harus

dilakukafi $ecara berkelan;j bangun keperca masyarakat

ini*’ akan

atkan efektivitas

terhadap proses ini.

berlaku. Melalui p¢ as1 dapat menjadi pilihan

utama dalam peny

untuk memberikan rekomendasi yang berorientasi pada praktik dan kebijakan.®
Pemahg lNﬂ V ER‘ I) Suga menjadi kunci

dalanKH-cdiAeBDru. LdGAHA Ia.)l Mtradisi dan

nilai-nilai kekeluargaan berpengaruh pada cara masyarakat menyelesaikan

Penelitian ini bertujuan

konflik. Mediator harus mampu menyesuaikan pendekatan mediasi dengan

karakteristik budaya lokal agar lebih diterima oleh masyarakat. Pendekatan

>Nasution, H, “Stigma Terhadap Mediasi: Analisis Sosial dalam Penyelesaian Sengketa di
Aceh”,Jurnal Sosiologi dan Hukum, 8, no. 2, (2020), 213-230.

6 Farhan, R, “Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas Mediasi dalam Sengketa Waris:
Tinjauan Praktis dan Kebijakan”, Jurnal Kebijakan Publik, 14, no. 1, (2020), 45-60.



yang menghormati nilai-nilai adat istiadat Aceh dapat meningkatkan
kemungkinan tercapainya kesepakatan yang saling menguntungkan.’
Selain faktor budaya, pengaruh pendidikan dan kesadaran hukum

masyarakat juga sangat menentukan dalam pemilihan mediasi sebagai metode

penyelesaian sengketa. Masyaral*ig memiliki pemahaman hukum yang

baik akan lebih ce*u '*ngkan litigasi. Edukasi

ng memilih mediasi di
hukum perlu dilakukan untuk mg

an kesadaran masyarakat tentang hak

dan kewajiban mereka dal is. Pemahaman&tang proses

mediasi juga haru dak merasa ragu untuk

*

eradilan di Aceh

dukung mediasi

1 adanyadtkungan

dari pemerintah da osikan mediasi sebagai
metode penyelesai dukung pengembangan

mediasi akan memberlkan dami ositif terhadap kepercayaan masyarakat.
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Keberhasilan mediasi dalam menyelesaikan sengketa waris di Aceh
juga dapat diukur dari tingkat kepuasan pihak-pihak yang terlibat. Riset ini

akan melibatkan survei untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman dan

’"Hamzah, M. “Budaya Aceh dalam Penyelesaian Sengketa: Peran Hukum Adat dan
Mediasi”,Jurnal Penelitian Hukum, 15, no. 3, (2020), 201-218.

8Syahrul, M., “Penguatan Kebijakan Mediasi dalam Sistem Peradilan di Aceh: Tinjauan dan
Rekomendasi”, Jurnal Kebijakan Hukum, 17, no. 1, (2023), 12-29.



kepuasan pihak-pihak yang terlibat dalam proses mediasi. Tingkat kepuasan
yang tinggi menunjukkan bahwa mediasi dapat menjadi solusi yang efektif dan
efisien dalam menyelesaikan sengketa. Hasil survei ini diharapkan dapat

memberikan gambaran objektif mengenai efektivitas mediasi. Dengan

demikian, penelitian ini akan mc*’kan rekomendasi yang berbasis pada

data yang valid dar*ran.9 *

Penelitian ini memiliki i

waris dmonesia. Dengan

b penting bagi pengembangan hukum

Dengan demikian, pek i di berikan dampak positif
yang luas.'°

Celah teoretis dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan teori yang
I!m

pencie Folasd AR EDAS L S A LEME i b

yang mungkin tidak sepenuhnya relevan dengan kondisi sosial dan budaya di
Aceh. Penelitian ini akan berusaha mengembangkan kerangka teoretis yang

lebih sesuai dengan kearifan lokal dan tradisi hukum yang berlaku di Aceh.

°Ildris, S. “Pengukuran Kepuasan dalam Proses Mediasi: Studi Kasus di Mahkamah
Syar'iyah Sigli ”,Jurnal Hukum dan Keadilan, 9, no. 2, (2022), 90-105.

Rachmawati, D, “Implikasi Hukum Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Waris di
Indonesia”. Jurnal Hukum dan Pembangunan Nasional, 16, no, 1, (2023), 30-45.



Dengan mengadaptasi dan mengkaji teori-teori yang lebih relevan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangan teoretis yang signifikan terhadap
pemahaman mediasi dalam konteks hukum Islam. Penelitian ini bertujuan

untuk memberikan dasar yang kuat bagi studi lebih lanjut mengenai mediasi di

berbagai konteks budaya lainnya:

Banyak litei*yang ada menyoroti aspel?*ﬁs mediasi tetapi kurang

mengkaji peran mediator sebagai bahan sosial dalam konteks budaya
tertentu.&nelitian ini aka

diperlukan oleh

akteristik dan kéMpetensi yang

dalam proses mediasi,
engi*‘ﬁkasi
at berkontribusi
or. Hal ini juga
Islam
dan budaya lokal.!

Celah riset

engenai perbandingan

mediasi dengan metode penyelesaian ser§<eta lainnya di Aceh. Penelitian ini

akan membanyglm kMaﬁn&m erLaTli a '§penyelesaian adat
atarfol e A B DU LG ALIM ciiien

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing
metode penyelesaian serta situasi yang lebih cocok untuk menggunakan

mediasi. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti

"pyrnamasari, R, “Teori Mediasi dalam Konteks Hukum Islam: Tantangan dan Peluang”,
Jurnal llmu Hukum, 15, no. 1, (2023), 45-60.

2Ahmad, F, “Peran Mediator dalam Penyelesaian Sengketa: Perspektif Hukum Islam dan
Budaya Lokal”, Jurnal Hukum dan Masyarakat, 14, no. 2, (2022), 100-115.



bagi pengembangan kebijakan penyelesaian sengketa di Aceh. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat mendukung advokasi untuk
memperkuat mediasi sebagai pilihan utama dalam penyelesaian sengketa

waris.!?

Pentingnya penelitian ini ter!tak pada konteks sosial dan hukum yang
kompleks di Aceh, *ana media
sengketa yang diakui dalam hukurg

waris )n*e i

mediasi dapat menawarkan

njadi salah satu alternatif penyelesaian

am. Dengan tingginya angka sengketa

y

tetapi juga berperan
damai dan rekonsiliasi di

masyarakat Aceh.

ke INH| AFER S 3T A8 y2ne mendatam,
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mempertimbangkan faktor budaya dan sosial yang mempengaruhi proses

mediasi. Dalam konteks Aceh yang kaya akan tradisi dan norma lokal,

penelitian ini menjadi sangat mendesak untuk memberikan gambaran yang

Byuysri, “Perbandingan Mediasi dan Litigasi dalam Penyelesaian Sengketa Waris di Aceh”,
Jurnal Kebijakan dan Hukum, 12(1), (2023), 22-37.



komprehensif tentang bagaimana nilai-nilai lokal berinteraksi dengan praktik
hukum. Dengan mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pelaksanaan
mediasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
para pemangku kepentingan, termasuk mediator, pihak berwenang, dan

masyarakat, untuk meningkatkan efektivitas mediasi dalam menyelesaikan

sengketa waris. Riset ini tida relevan tetapi juga krusial dalam

menghadap isu-isu*m yang berkembang di A*

B. Fokus/Pertanyaan

. Berdasarkan

perikut adalah iberapa

engketa waris di

*

am penggunaan pola

2. Bagaimana
mediasi sebagai saian sengketa waris di Mahkamah

Syar'iyah Sigli?

;. sagaimend NBNVEERS BTl S mecio:
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis penerapan pola penyelesaian mediasi dalam sengketa

waris di Mahkamah Syar'iyah Sigli.



2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
pola mediasi sebagai metode penyelesaian sengketa waris di Mahkamah
Syar'iyah Sigli.

3. Untuk menganalisis implikasi dari penerapan pola penyelesaian mediasi

dalam sengketa waris di Mahkamah Syar’iyah Sigli

D. Manfaat Penelitian. , ‘ '
1. Manfaat Teoritis?

Kor;%i terhadap Literatyf am: Penelitian ini Wapkan dapat

elalui mediasi. Dengan

h, pen€litian ini

onteks lokal dan

b erkaiWengan

2. Manfaat Praktis.

a. Penelitian ini wasan bagi pihak-pihak

yang teUNIWERVS IiT ArSgenal keunggulan
enggunaan mediasi sebagai metode alternatif penyelesaian sengketa.
KH._ ABDULCHALIM.....
konflik dengan lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan proses

peradilan formal yang cenderung memakan waktu dan biaya lebih besar.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada Mahkamah

Syar'iyah dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas mediasi yang



dilakukan di lembaga tersebut, khususnya terkait sengketa waris. Dengan
adanya panduan yang lebih baik, Mahkamah Syar'iyah dapat
memperkuat perannya dalam mewujudkan keadilan yang berlandaskan
hukum syariah dan adat lokal Aceh.

E. Penelitian Terdah*

an Orisinalitas Peneliti
1.

i

i Mediasi di Mahkamah Syar'iyah:

Penyelesaian Sengketa Warig

Penelitian ini g_diterapkan di Mahkamah

a analisis hukui terkait

2. Peran M 1 d: ‘ i 3 junitas Muslim"

esaika*igketa

erhadap pengalaman

ar'iyah dalam

praktis para mediator.

3. Analisis Yuridis Terhadap Penyelesaian SengketaWaris Secara Mediasi

Penelitian ueraV "EQRJSS Iia'rrpeklsan sengketa waris
"KH.ABDUL CHALIM "™

prosedur mediasi yang berlaku di Mahkamah Syar'iyah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa mediasi dapat meningkatkan kepuasan pihak-pihak

yang bersengketa jika dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum.!'

14Rahman, A, “Penyelesaian Sengketa Waris Melalui Mediasi di Mahkamah Syar'iyah:
Tinjauan Hukum dan Praktik”. Jurnal Hukum dan Pembangunan, 17(3), (2019), 229-245.

15sari, R, “Analisis Yuridis Terhadap Penyelesaian Sengketa Waris Secara Mediasi”, Jurnal
Penelitian Hukum, 14(1), (2018), 50-62.



4. Efektivitas Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Waris: Studi Kasus di
Aceh
Penelitian ini melakukan studi kasus tentang efektivitas mediasi dalam

penyelesaian sengketa waris di Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

mediasi dapat mengurangi dan biaya yang diperlukan untuk

menyelesaikan *&(eta, serta memperbaiki *fngan antar pihak yang
bersengketa.'®

5. Perbﬁlgan Pendekata
Sengketa Waris

*ﬁeliti ini ; elcata edia*Engan

litigasi

pada keuntungan

I menyimpulkan

hal biayaAwaktu,
dan pemeliharaart

Tabel

Nama Tahun Fokus

Temuan dan
Diskusi

Rahma | 2019 1 a 13
n, A. d

waris melalui | penyelesaian
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Kesimpulan Referensi
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kan aspek | secaradamai. Syar'iyah:
hukum dan Tinjauan Hukum
sosial. dan Praktik.
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Tabel 1.2. Persamaan dan Perbedaan
Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Ini

Fokus Mengkaji mediasi dalam | Menyelidiki penggunaan pola
Penelitian penyelesaian sengketa waris | penyelesaian mediasi khusus dalam

secara umum di Mahkamah
Syar'iyah dan komunitas

Muslim.

fokus

pada

konteks sengketa waris di Aceh,
dengan
Syar'iyah Sigli.

Mahkamah




*

F. Definisi Ist

1. gediasi

Metodologi Menggunakan metode studi | Memanfaatkan metode penelitian
kasus dan analisis yuridis | lapangan dengan wawancara dan
dengan pendekatan | observasi terhadap proses mediasi di
kualitatif. Mahkamah Syar'iyah Sigli.

Konteks Penelitian  dilakukan  di | Penelitian secara spesifik berlokasi di

Geografis berbagai lokasi, termasuk | Sigli, Aceh, untuk memahami konteks
Aceh, namun tidak fokus | lokal yang mempengaruhi
pada satu daerah tertentu. penyelesaian sengketa.

Temuan Menunjukkan  efektivitas | Mengidentifikasi pola spesifik dalam

Utama mediasi dan hubun penyelesaian mediasi di Sigli dan
antara  pihak-pihak dampaknya terhadap keadilan dan
bersenglgeta. kepuasan gihak bersengketa.

Rekomendasi | MenguSiilkan perbaikan Mengar*n penguatan kebijakan
dalam proses mediasi lokal yang mendukung mediasi
pelatihan untuk medi sebagai metode utama penyelesaian

*, engketa waris di A

Signifikans Menekankan tingnya enyoroti  kekhu: praktik

Penelitian mediasi sebagdl¥ alternatif Jiasi di Aceh dan kontribusinya
penyclesaiainssenSlc adapamsistcn  hukum lokal dan

arakat.

mana pi‘a*ketiga

S€ngketa untuk mencapai

roses yang melibatkan

mediator yl‘?bﬁ"i\?ﬁl ﬁil' toi Tm Eongikasi antara pihak-
pihak yang berselisih untuk menemukan solusi yang dapat diterima oleh
4 H. ABDULCHALIM.. ...

meminimalkan konflik dan memelihara hubungan antar pihak, terutama
dalam konteks sengketa waris yang sering kali melibatkan hubungan

keluarga yang kompleks.'®

18 C. W. Moore, The Mediation Process: Practical Strategies for Resolving Conflict (4th ed.,

John Wiley & Sons, 2014), 8-10.



2. Sengketa Waris
Sengketa waris merujuk pada perselisihan yang muncul terkait
dengan pembagian harta peninggalan seseorang yang telah meninggal

dunia. Dalam konteks hukum Islam, sengketa waris sering kali melibatkan

interpretasi hukum waris yang di!tapkan dalam Al-Qur'an dan hadits, serta

berlaku di iasyarakat.

penerapan norma-gorma sosial

3. Mahkamah Syar'iya

Di Aceh,

ﬁamah
gketa

¥ cara yang digunakan
dalam menyelesaikan sengketa, asuk dalam konteks mediasi. Dalam

kajian ini, pola penyelesaian yang dimaksud adalah pendekatan mediasi

yang diteuaNi IM(EaqulaﬁrslAls;k menyelesaikan
“KH. ABDUL CHALINM ™"

langkah yang sistematis yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan antara

pihak-pihak yang bersengketa, dengan mempertimbangkan norma-norma

hukum dan sosial yang berlaku.'”

19 R. Siahaan, Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa: Teori dan Praktik (Prenada Media
Group, 2018), 32-35.



5. Tinjauan Yuridis
Tinjauan yuridis adalah analisis atau kajian yang berfokus pada
aspek hukum dari suatu fenomena atau praktik tertentu. Dalam konteks
penelitian ini, tinjauan yuridis dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas

dan kepatuhan proses mediasi terhadap prinsip-prinsip hukum Islam dan

peraturan yang berlaku. *
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* *

*

*

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



